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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menghitung laju perubaf@enambahan atau pengurangan) luas area hutarparaha
kegiatan yang dilakukan meliputi pencuplikan pikegrna referensi hutan, transformasi warna dari R@EB
dalam ruang warna HSV, ekstraksi dan segmentalsabisrwarna melalui disimilaritas jarak warna pdaela
partisi, proses binerisasi dan penelusuran teptkobjelalui rantai Freeman yang dilanjutkan pengigan
jumlah objek dan luas area objek keseluruhan. Hesighitungan luas objek pada suatu periode dibgkdn
dengan penghitungan luas objek pada periode laimelRian ini dapat dimanfaatkan oleh instansiaérkntuk
pemantauan luas hutan dan menjadi masukan bagapsrilan keputusan untuk pengelolaan inventoryrhuta

Kata kunci : warna referensidisimilaritas jarak warnasegmentasijuas area hutan

1. Pendahuluan Metode segmentasi citra banyak digunakan
Penginderaan jarak jauh (inderaja) atamnote dalam pemrosesan bidang penginderaan jarak jauh.
sensingmenyediakan ragam informasi spasial dan Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan citra
distribusi temporal yang dapat dipergunakan untuk hutan adalah penerapan segmentasi tekstur dan
pemanfaatan lahan dan hutan. Program pengamatanwarna pada area hutan yang dilakukan oleh [12].
bumi melalui penginderaan jarak jauh yang pertama Penelitian tersebut melakukan kombinasi metode
dilakukan melalui pengambilan data bumi dari sateli JSEG untuk segmentasi area berbasis warna dan
Landsat pada tahun 1972 yang membawa instrumen transformasi wavelet berbasis fitur tekstur. Saaz d
Multi Spectral Scanner (MSS) dan menyediakan kawan-kawan [10] melakukan penelitian dengan
data citra bumi dalam format digital [6]. Sumber- meninjau beberapa transformasi ruang warna dari
sumber data baru dan perkembangan yang cepat darikanal radiometri yang ada dan fitur tekstur serta
teknologi komputer dan perkembangan teknik menyelidiki kombinasi input yang memberikan hasil
analisis citra turut meningkatkan aplikasi berbasis terbaik untuk segmentasi foto udara multispektral,
penginderaan jarak jauh. Penggabungan dimensi dengan algoritma segmentasi hirarkis. Penelitian
data temporal dan spasial memungkinkan Jolly dan kawan-kawan [5] membahas suatu
pengolahan dan pemrosesan data tidak hanya algoritma yang menggabungkan warna dan tekstur
dilakukan pada periode saat ini saja, namun pada citra berwarna yang diterapkan pada foto
perubahan area lahan atau hutan yang terjadi padaudara. Algoritma yang digunakan adalah maksimum
beberapa waktu. Data ini sangat diperlukan oleh klasifikasi likehood yang dikombinasikan dengan
rimbawan untuk diaplikasikan dalam berbagai kriteria fusi. Hasil pengolah segmentasi citra dapa
aplikasi inventarisasi hutan berbasis penginderaan digunakan sebagai dasar menghitung luas area
jarak jauh [9]. Meskipun penginderaan jarak jauh hutan.
memberikan informasi berharga dan membantu Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung
inventarisasi hutan untuk area berukuran luas, laju luas area hutan berbasis algoritma segmentasi
namun penerapannya masih kurang untuk area warna lokal. Sejumlah citra area hutan di Indonesia
terbaras, dimana perkiraan plot area seringkali untuk periode waktu berbeda digunakan dalam
terjadi kesalahan. penelitian  ini. Sedangkan perangkat lunak
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Matlab2011b dan Microssoft Visual C# 2( dipilih
untuk memproses data.

2.  Metode Penelitian
Secara umum tahapan penelitian ini tergan

dalam gambar 1 berikut :

X
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Segmentasi

Hitung Jml Objek & Luas
Area Hutan

jan
arna

Pemrose

esan Citra Uji

Gambar 1. Kerangka Umum Peneli

Padapre-processinglilakukan beberapa tah
kegiatan seperti tampak pada gambar 2, ber

Warna-
warna
Referensi

Tranformasi
Warna

Citra Asli
(RGB)

Gambar 2. Tahapre-processin

Pilih Piksel
Referensi

Citra inputyang digunaka adalah citra hasil
rekaman satelityaitu data hutalndonesia yang
didapatkan dari citra satelit. Salah satu conttda
hutan yang direkam menggunakan satelit se
tampak pada Gambar 3.

Gambar Xontoh citra sateli

Berdasarkan pada hasil pengamatan, diket
bahwa karakteristithutan di Indonesiimayoritas
memiliki daun berwarnaasarhijau. Oleh karena
adanya berbagai warna hijau yang dimi
tersebut, untuk memudahkan penelitian digune
pemilihan warna hijau sara aca (pemilihan
piksel berwarna hijau secara ac¢, selanjutnya
disebut sebagai warna referensi yang diguni
sebagai pembanding terhadap semua warna
citra input. Dengan demikian sistem ye
dirancang dapat digunakan untuk berbagai w
hijau yang terkandung dalam citra hut
(Landsat). Gambar 4 menunjukkan pengambi
acak piksel objek berwarna hijau pada c
Landsat.
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Gambar 4. Pemilihan piksel refere

Citra asli yang digunakan dalam penelitian
memiliki format RGB, érmat tersebut tidak cocc
untuk pengolahan citra, oleh karena itu diperlu
transformasi ruang warna RGB ke dalam ru
warna lain. Dalam penelitian ini, transformasi @
dilakukan dengan mentransformasi ruang wi
RGB ke dalam model warna HS

60(%2)  Jika MAX=R
o= eo(Ba;R)u Jika MAX=G
60(%5%)+4  Jika MAX=B
0 Jika MAX=0
1)
5 )
_ m ]1ka MAX # 0
0 Jika MAX = 0
(2
V = MAX ©)

DimanaH menunjukkarhue, ¢ adalahsaturation, V
adalahvalue, R(red), Qfreer), B(blue),s : (Max —
Min), Max : nilai maksimum dari (R,G,|, Min :
nilai minimum dari (R,G,E

Gambar 5 menunjukkan pikswarna referensi
yang telah diperoleh dari proses sebelurr
digunakan untuk mentransformasi warna se
objek pada citra dalam bentuk ruang warna

Gambar 5. Transformasi citra ke da
ruang warna HS

Tahapan ekstraksi citrdilakukan melalui
tahapan seperti pada gambs
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Gambar 6. Tahap ekstraksi ¢

Proses ekstraksi lokal ciri citra diaw:
dengan membagi citra menjadi b-blok yang
lebih kecil. Hal ini bertujuan untuk mendapatk
ratatata jarak warna. Langkah awal pembac
blok dilakukan dengan cara membagi 3 (ti
ukuran panjang citra, begitu |a membagi 3
(tiga) ukuran lebar citra. Setelah terbentuk -
blok citra tersebut, kemudian dilakuk
pembentukan jendela dengan ukuran 3x3, de
tujuan untuk menganalisis ciri warna citra sec
lokal, seperti terlihat pada Gamt7.

5

Gambar 7Pembentukan iéndela 3x3 pik

Setelah jendela terbentuk, selanjut
dilakukan analisa lokal, yaitu perhitungan ja
warna.Berdasarkan pada hasil uji coba yang te
dilakukan terhadap komponen warHue (dalam
satuan derajat), besar nildiresholc warna yang
diijinkan adalah sebesar’ §2]. Penentuan nile
kemiripan warna untuk setiap piksel dilakul
dengan mengukur selisih nilai warna refere
terhadap nilai warna pada piksel tersebut. Ape
nilai selisih warna yang didapatke 5°, maka
piksel ini dinyatakan merupakan bagian dari ¢
hutan.

Penghitungan jarak kemiripan warna t
piksel dilakukan dengan menggunakan persar
jarak warna Q¢ [11] pada persamaan (¢
Setelah diperoleh nilai jarak warna tiap pik:
selanjutnya dilakukanpenghitungan nilai jara
ratatata warna untuk area lokal tersebut
piksel). Untuk keperluan segmentasi diguna
nilai ambang (threshold) jarak warna yan
dijinkan sebesar 0.275. Jika didalam perhitun
didapatkan nilai rataata jarak warne< 0.275,
maka warna piksel dianggap merupakan ba
dari warna hutan [3]. Formulasi dari konc
tersebut seperti pada persamaar

DHCL((Lll Cll Hl)' (LZI CZ; HZ))
= \/(AL.AL)Z + Agi (€% + €2 = 2.C1.Cy. cos(AH) )
(4)

dimana L dan L, menyatakarluminance,C, dan
C, menyatakanchrominance dan H dan H
menyatakanhue dari warna objek ke satu d
keduaAL=L-L,, AH=H;-H,, A, = 1,4456 dan A,
=AH +0,16 .

hijau, RJW < 0.275

ratarata jarak warna = {hitam, RJW > 0.275

(%)

Gambar 8 menunjukkan hasil ekstraksi ci

Gambar 8. Hasil ekstraksi ci

Setelah tahap ekstraksi ciri selesai dilakul
selanjutnya adalah melakukan segmentasi
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan tam
pada gambar 9.

Proses Boundary

Citra N Penentuan
Hasil /[—> Binerisasi }»{ titik awal objek

Gambar 9. Proses segmen

Pada tahapsegmentasi sebagai masul
adalah citra dengan nilai warna hijau vz
memenuhi kriteria, kemudian dilakukan pro
binerisasi yang bertujuan untuk menghasil
objek atau area yang diinginkan. Selanjutnya u
mempertajam batas objek atau area dilakt
prosesboundary Dengan demikian keluaran d:
tahap segmentasi adalah sebuah citra birari
objek (gambar 10).

Gambar 10. Citra hasil bineris

Pada prosesboundan, dilakukan proses
penelusuran tepi objek dengan menggunakan t
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kode Rantai Freeman (Freeman, 1S dimulai

dengan penentuan satu titik awal penelus.

Proses penelusuran aratilakukar dengan cara
menelusuri piksepiksel yang merupakan bagi

dari tepi dan diberi nilai flan lainnya dengan nil

0. Penelusuran dilakan dengan ca melakukan
verifikasi terhadap piksel tetangga. Dengan asi

bahwa sebuah piksel mempunyai delapan p

tetangga (mata anginyang terdiri dari masir-

masing dua tetangga horizontal, vertikal
diagonal, maka verifikasi dilakuk pada ke delapan
piksel tetangga tersebut. Citra hasil boundary
tampak pada gambar 11.

Gambar 11. Citra hasboundary

Hasil segmentasi citrabgundar) diperoleh
sejumlah objek yang tersebar. Untuk selanju
dilakukan perhitungan luas sap objek berdarkan
jumlah pikselnya. Tahapan kegiatannya ad
sebagai berikut :

/ Ca e/ Penghitungan Penghitungan Penemuan Jniobjek
/ — JumlahObjgk [ LuasArea Hutan —y Piksel L Luasareahutan
Ter-boundary npixel X006 tiap Objek Koordinatiap objek

Gambar 12. Penghitungan luas area t

Pada dasarnya penghitungan jumlah objek
penemuan piksel tiap objek dapat dilaku
bersaaman dengan prosesundan menggunakan
kode Freeman [3]Sedangkan penghitungan It
area hutan didasarkan pada peneliMakisara [8]
menyatakan bahwa ukurawindow: piksel 1x1
sebanding dengan luas 0,06 ha. Dengan derr
apabila suatu objek diperoleh dengan junnpiksel
maka luas arelutan yang dimaksud adal

Luas area = npiksel x 0,06 (6)
Dimana n: jumlah piksel

Hasil perhitungan luas area hutan p
satu periode menjadi dasar untuk dibandinc
dengan luas area hutan pada area yang sama
periode yang berbeda

3. Hasil dan Pembahasan

Objek yang digunakan dalarpenelitian ini
adalah data area hutan yang berada di wila
Kalimantan engah melalui citra satelit Landsa
Enhanced Thematic Mapper (ET path 117 row
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61 dengarband 543. Hasil perhitungan luas ar
hutan dan perbandingan luas untuk area yang
pada periode 2003 dan 2004 tampak pada ta

Tabel 1. Perbandingan luas area h

Tah Jumlah Jumle | Jumla
un | pengambilan| h h
titik Aree | Piksel
koordinat
warna
referensi dan
warna-nya

Luas (ha)

2003 | 1 titik | 14 1772 | 1.0633e+0
koordinat 1 03

(54, 111)
Warna
(H,S,V)
(0.2416,
0.9909,
0.4314)

2004 | 1 titik 3 2219 | 1.3316e+0
koordinat 4 03

(54, 111)
Warna
(H,S,V)
(0.24186,
0.9909,
0.4314)

Tabel di atas menggambarkan hasil dari tah:
penelitan yang telah dilakukan. Mela
pengambilan 1 titik koordinat piksel (54,11) wau
referensi (hijau), diperoleh sebaran warna ¢
ruang HSVnaya adalah 0,2416 (H), 0,9909 (S) ¢
0,4314 (V). Pada perile tahun 2003objek hutan
yang ditemukan berjumlah larea dengan total
piksel berjumlah 17.721 buah yang setara del
1.0633e+003 hektar, sedangkan pada periode
objek hutan yang ditemukan berjumlah
arealengan total piksel berjumlah 22.194 b
yang setara dengan 1.3316e+003 hektar.
informasi tersebut dapat terlihat bahwa aupun
terjadi pengurangan jumlah objek dari area
menjadi 3 areaamun diikuti dengan penambar
luas area secara keseluruhan. Hal tersebut b
terjadi penggabunganbeberapa objek yang
berdekatan selain terdeteksinya penambahan
baru. Namun, hal ini bisa saja terjadi karena se
pada saat pengambilan citra periode awal mun
saja ditemukan beberapa area yang tertutup
sehingga jumlah aremenjadi banyak, edangkan
pada periode selanjutnya bagian yang tertutup ¢
tersebut tidak ditemukan sehingga area y
tampak lebih luas. Untuk meningkatkan ketelit
hasil, proses filtering awan atau peningke
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kualitas citra di awal proses dapat dilakukan lebih [6] Lilesand, T.M., Kiefer, R.W & Chipman, J.V
detail. Selain itu proses pengambilan titik atau
piksel warna referensi dapat dilakukan terhadap

beberapa titik sehingga warna hijau yang diperoleh [7]

lebih variatif.

4. Simpulan

Penelitian ini berhasil

melakukan proses

segmentasi citra inderaja berbasis warna dengan
ruang warna HSV serta proses penghitungan luas
area hutan dan perubahan laju area hutan dapat

diketahui.

Melalui informasi tersebut

dapat

membantu instansi terkait dalam hal ini kementrian
kehutanan untuk mengambil keputusan inventori
hutan di Indonesia.
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